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Abstrak. Supply Chain Management merupakan konsep yang dapat mengintegrasi dan mengontrol proses hulu
ke hilir dari mulai pengadaan bahan baku hingga menjadi produk jadi. Seiring berjalannya zaman Supply Chain
Management telah mengalami perkembangan teknologi yang menyebabkan perubahan dari konsep Supply
Chain Management menjadi Electronic Supply Chain Management (e-SCM) yang berguna untuk
mengintegrasikan seluruh mitra kerja perusahaan. PT. Asian Cotton Industry merupakan perusahan yang
bergerak pada bidang industri dalam pembuatan benang. Pada pengelolaan bahan baku pada Bagian Gudang
sering terjadi kesalahan pendataan bahan baku karena pendataan bahan baku masuk dan keluar kurang
terkontrol, pada saat pengadaan bahan baku sering terjadi keterlambatan pemesanan ke Supplier sehingga
proses pengadaan menjadi hambatan untuk proses produksi. Mengatasi permasalahan pada PT. Asian Cotton
Industry maka dibuatlah sistem Electronic Supply Chain Management agar dapat melakukan pengadaan bahan
baku dengan cepat dan proses produksi tidak menjadi terhambat.

Kata Kunci: Supply Chain Management; Up stream; E-SCM; industri tekstil;
1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi yang sangat pesat saat ini telah memberikan banyak manfaat dalam sistem
informasi. Perkembangan teknologi informasi dapat membantu dalam dunia bisnis dalam persaingan
dan semakin banyak produk yang bermunculan, banyak faktor yang memicu setiap perusahaan agar
mampu bersaing. Perusahaan telah melihat perkembangan teknologi informasi dapat mendorong
perusahaan untuk menggunakan media internet dalam berbisnis agar lebih efisien [1].

PT. Asian Cotton Industry merupakan perusahan yang bergerak dibidang industri dalam pembuatan
benang, produk benang yang telah dihasilkan oleh perusahaan akan dikirim ke beberapa kota besar di
Indonesia bahkan keluar negeri. PT. Asian Cotton Industry telah berdiri pada tanggal 22 Februari
2002. Dalam pembuatan benang perusahaan membutuhkan pasokan bahan baku dari Supplier untuk
memenuhi kebutuhan stok gudang. Bahan baku tersebut yang nantinya akan digunakan oleh Bagian
Produksi, pemebelian bahan baku akan proses oleh Bagian Purchasing, agar dapat membeli bahan
baku Bagian Purchasing akan membuat PO (Purchase Order) untuk melakukan pemesanan bahan
baku kepada Supplier.

Pada PT. Asian Cotton Industry dalam pendataan bahan baku pada gudang sering terjadi kesalahan
karena data bahan baku yang telah masuk dan keluar kurang terkontrol, pada saat pembelian bahan
baku sering terjadi keterlambatan pemesanan karena saat menunggu konfirmasi dari Supplier kurang
cepat sampai harus menunggu beberapa hari sehingga proses pembelian bahan baku menjadi
hambatan untuk proses produksi.

Dalam suatu perusahaan proses pengadaan bahan baku perlu dijadikan hal yang penting karena
keberhasilan perusahaan adalah dapat memenuhi kebutuhan bahan baku yang dibutuhkan untuk
proses produksi, dengan konsep Supply Chain Management (SCM) perusahaan dapat mengintegrasi
dan mengontrol proses hulu ke hilir dari proses pengadaan bahan baku hingga menjadi produk jadi
dan mengirimkan suatu produk ke tangan konsumen [2]. Seiring berjalannya zaman Supply Chain
Management telah mengalami perkembangan teknologi yang menyebabkan perubahan dari konsep
Supply Chain Management menjadi Electronic Supply Chain Management (e-SCM) yang berguna
untuk mengintegrasikan seluruh mitra kerja perusahaan [3].
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Penelitian ini membuat sistem yang dapat mempermudah proses pengadaan bahan baku pada saat
memesan ke Supplier, dapat melakukan pemesanan bahan baku ke beberapa Supplier sekaligus agar
tidak menghabat jalannya proses produksi benang dan dapat mengontrol data bahan baku ketika
masuk dan keluar dari gudang perusahaan.

2. Pembahasan

Pada penelitian ini adalah membuat sistem Electronic Supply Chain Management yang dapat
membantu Bagian Purchasing mempermudah dalam pengadaan bahan baku sesuai yang dibutuhkan
oleh Bagian Produksi untuk melakukan proses produksi dan mempermudah interaksi antara mitra
kerja perusahaan.

2.1 Gambaran SCM

Gambaran umum sistem dibuat untuk menggambarkan alur sistem berjalan yang terlibat pada
penelitian. Gambaran umum sistem dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1 Gambaran SCM
2.2 Fungsional Kebutuhan

Kebutuhan fungsioal ini dibuat berdasarkan pada proses berjalan pada PT. Asian Cotton Industry.
Fungsional sistem berjalan terdiri dari beberapa fungsi seperti pada Tabel 1.

Tabel 1 Fungsional Kebutuhan

No Requirement Keterangan User
1 | Pemesanan Melakukan pemesanan benang Konsumen
sesuai dengan yang diinginkan.
Memproses pesanan untuk
dilakukan pengecekan data yang .
2 I\/:;;r:};;;oses data diterima dari hasil pemesanan yang Eﬁfé}m
P dilakukan oleh Konsumen dan g
mengirimkan ke bagian PPCI.
Merencanakan atau menentukan
3 F':/(Ia ?2:]?:2?1;&” bahan baku yang dibutuhkan dan Bagian PPIC
roduksi menentukan jumlah benang yang g
P akan di produksi .

SENIATI 2019 — Institut Teknologi Nasional Malang | 19



Seminar Nasional Inovasi dan Aplikasi Teknologi di Industri 2019

ISSN 2085-4218
2 Februari 2019

No Requirement Keterangan User
Membuat PO Membuat PO (Purchase Order) Bagian

4 (Purchase Order) untuk melakukan pemesanan bahan Purchasing

baku kepada Supplier.
Melakukan pembelian bahan baku

5 Pembelian Bahan ke Supplier apabila persediaan Bagian
Baku bahan baku tidak sesuai dengan Purchasing

perencanaan produksi.
Mengelola bahan baku yang
6 Pendataan bahan tersedian dan mencatat bahan baku | QC Gudang
baku )
yang masuk dan keluar dari gudang.
Memelakukan pengecekan dan
Penerimaan bahan | pencatatan bahan baku yang dikirim
! baku dari supplier | oleh supplier apakah sesuai atau QC Gudang
tidak.
Pengecekan

8 | persediaan bahan Mengelola persediaan bahan baku. | Supplier
baku

g | Menerima PO v dikirim oo o | Supplie
(Purchase Order) yang dix g PP

Purchasing.

10 Membuat laporan Membuat laporan hasil produksi Bagian
hasil produksi benang. Produksi
Menerima laporan Menerima laporan pembelian bahan
pembelian bahan .

baku, pemesanan benang dari
11 | baku, pemesanan . . ) Manager
Bagian Purchasing dan Bagian
benang dan .
Marketing.
pemesanan

2.3 Use Case Diagram

Use Case Diagram adalah cara menggambarkan bagaimana aktor berinteraksi dengan suatu sistem,
use case dibuat sesuai proses bisnis yang ada pada PT. Asian Cotton Industry. Use Case Diagram

dapat dilihat pada Gambar 2.
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2.4 Class Diagram

Gambar 2 Use Case Diagram

Class Diagram merupakan struktur yang statis yang terdapat dari beberapa class dalam suatu sistem.
class menggambarkan method atau atribut yang dikerjakan oleh sistem. Class Diagram dapat dilihat

pada Gambar 3.
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User

-id_user: varchar
- username : varchar
- password : varchar

Pemesanan

RencanaProduksi

PurchaseOrder

- level : varchar

+ TambahUser() : void
+ UbahUser() : void

+ HapusUser() : void
+ get() - void

- id_pesanan : varchar

- jenis_benang : varchar

- jumlah_pesanan : int

- total_harga :int

- tgl_pesan : date

- status_pesanan : varchar
- nama_pemesan : varchar
- alamat_pemesan : varchar

-id_rencana : varchar
-tanggal : date

- jenis_benang : varchar
- jumlah_benang : int
-nama_bb : varchar

- jumlah_bb: int

- status : varchar

-id_PO: varchar

- nama_perusahaan . varchar
- nama_barang : varchar

- jumlah_barang: int

- tgl_order: date

- tgl_diterima : date

- status_order : varchar

+tambah_pesanan() : void
+get() : void
+lihat_pesanan() : void

+ persetujuan_pesanan() : void

+ tambah_rencana() : void
+ ubah_rencana() : void
+ hapus_rencana() : void
+get() :void
+cek_rencana() : void

+tambah_PO()  void
+ ubah_PO() : void

+ hapus_PO() : void

+ get(): void

+ persetujuan_POl) : void

Kontrak

- item - varchar

- deskripsi : varchar

- jumlah - int

- harga : varchar

- total «int

- pembeli : varchar

- tgl_pengiriman : varchar
- alamat : varchar

+tambah_kentrak() : veid
+get() : void

HasilProduksi

- kode_benang : varchar
- jenis_benang : varchar
_jumlah_benang - int
- tgl_masuk_bb : date
-tal_produksi : date

+ tambahLaporan() : void
+ ubahLaporan() : void
+ hapusLapora() : void
+get() : void

+ lihatLaporan() : void

BahanBakuKeluar

- kode_bb : varchar
-nama_bb : varchar
- jumlah_bb : integer

BahanBakuGudang

- kode_bbg: varchar
-nama_bbg : varchar
- stok_bbg :int

+ update_bbg() : void
+lihat_bbg() - void
+ get() - void

+ terima_bbg() : void

BahanBakuMasuk

- kode_bb : varchar
- nama_bb : varchar
- jumlah_bb : integer

Supplier

- id_supplier : varchar

- nama_perusahaan : varchar
- email  varchar

- alamat_perusahaan : varchar
- bidang_perusahaan : varchar
- tahun_berdiri ; date

-no_tlp :int

+tambah_supplier() : void
+ ubah_supplier() : void

+hapus_supplier() : void
+qet() : void

BahanBakuSupplier

- kode_bb : varchar
-nama_bb : varchar
- harga_bb int

- jumiah_stok: int

- id_supplier ; varchar

+ ubah_bb() : void

+ hapus_bb() : void

+ get() : void

+ penerimaan_bb() : void

2.5 Desain Interface

Gambar 3 Class Diagram

Desain Interface adalah suatu interaksi antarmuka yang akan dibuat untuk sistem Electronic Supply
Chain Management pada PT. Asian Cotton Industry. Desain interface dapat dilihat dari Gambar 4

sampai Gambar 6.

a) Tampilan Awal Bagian PPIC
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b) Tampilan Awal Bagian Produksi

A PT ASIAN COTTON INDUS Bagian Produksi v
ot

BB Rencana Produksi Namal Tanggal Tanggal Jumilah Status

No Pelanggan Pesanan Kirim Pesanan Pesanan Produksi Aksi

PT sinto 2018-12-20 2018-12-31 PLSO 5000 Prose: Detail Pesanan

BB  Hasil Produksi

Copyright © 2018 PT ASIA COTTON INDUSTRY

Gambar 5 Tampilan Awal Bagian Produksi

¢) Tampilan Awal Supplier

A‘-.r-\..\ N INDUS Eﬁupplierv
L

B Persetujuan PO Jenis Bahan Tanggal Total

No Nama Pembeli Alamat Pembeli Baku Pemesanan Pesanan Aksi
BB Stock Bahan Baku

PT. ASIAN COTTON JLindustri Cimareme Nol Padalarang polyeste 2018-12-20 400000 Diterima
MDUSTRY Jawa Barat

Copyright & 2018 PT ASIA COTTON INDUSTRY.

Gambar 6 Tampilan Awal Supplier
3. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini telah menghasilkan sebuah sistem Electronic Supply Chain
Management yang memberikan informasi mengenai data bahan baku pada Supplier yang memenuhi
kriteria sesuai kebutuhan perusahaan, dapat mengelola bahan baku yang masuk dan keluar agar tidak
terjadinya penumpukan pada gudang.

Saran dari penelitian ini yaitu dapat menambahkan fungsi-fungsi yang dapat memonitor pengiriman
benang ke konsumen agar terkontrolnya proses pengiriman benang dan dapat melakukan
penjadwalan pengiriman.
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